BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD

ARISAN QURBAN

A. Pelaksanaan Akad Terhadap Arisan Kurban Jika Seseorang
Tidak Hadir Dalam Pengundian

Setiap manusia hidup bermasyarakat, saling tolong-
menolong dalam menggahapi berbagai persoalan, untuk menutupi
kebutuhan antara yang satu dengan yang lain salah satunya
dengan arisan, praktik ini banyak masyarakat umum dengan
arisan akan mempermudah dalam menabung untuk masa yang
akan datang secara bersama-sama.’

Arisan merupakan perkumpulan dari sekelompok orang,
dimana kegiatan arisan kurban ini salah satunya yang diadakan
Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Bitul Mua’awanah Blok 1
no.16 waringinkurung diantara ketua RT 001/002/003/004 dan
ketua RW 06 yang sudah lama berjalan dan sampe tahun ini

masih banyak antusias penduduknya yang berkurban setiap tahun.

! Endang Candara, Hasil Wawancara Selaku RT Taman Krakatau 28
Desember 2018
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Pelaksanaan arisan ini musyawah yang diadakan 3 bulan sebelum
hari raya vyaitu pembentukan struktur panitia kurban yang
diadakan satu tahun sekali dan hasil musyawarah tersebut dan
yang menjadi ketua DKM Tubagus Muhammad Sholeh.

Dari salah satu RT dan ditahun 2018 ini di serahkan
sebagai penanggung jawab ke Bapak Ade Mulyadi untuk
mencari peserta kurban dengan sistem arisan, dengan
membagikan selembaran kertas (surat kurban) ke setiap
penduduk sebelum 3 bulan menjelang hari raya idul adha dalam
surat tersebut menberikan informasi tentang kegiatan kurban
tahunan mulai dari kepanitian dan sistem pmbayaran kegiatan
kurban dengan sistem arisan ini sudah terstruktur di setiap
masing-masing RT diberikan tanggung jawab untuk mengelola
dana arisan kurban, Dan setelah terdata untuk anggotanya
kemudian dari setiap RT dari perbulannya menagih kerumahnya
atau menggunakan sistem setoran ke RT secara rutin perbulan.

Hewan kurban yang di urus oleh panitia DKM ini seperti,
sapi/kerbau, kambing untuk biaya administrasi sapi/kerbau

3.500.000,00 perkelompok dan kambing 800.000/ekor. Untuk
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kambing disini tidak menggunakan sistem arisan tetapi antusias
dari masyarakat atau penduduknya yang ingin berkurban yang
kemudian di urus oleh pihak Dewan Kemakmuran Masjid (DKM)
yang berkurban kambing setiap tahunnya berganti orang. Untuk
yang terdaftar di DKM anggotanya mencapai 70 orang yang
kemudian di bagi menjadi beberapa kelompok, masing masing
kelompok beranggotakan 7 orang dan untuk arisan kurban
sapi/kambing anggotanya terbatas sesuai dengan kesepakatan
awal

Adapun arisan ini bertujuan sebagai pengerat tali
silaturami antara masyarakat karena kebanyakan penduduk
perumahan tersebut berasal dari berbagai kota yang sekarang
bermukim di perumahan Taman Krakatau. Arisan ini juga
dimaksudkan sebagai uang simpanan anggota yang kemudian
uang tabungan itu diputarkan melalui arisan yang keluar salah
satu yang akan mendapatkan satu ekor hewan sapi yang telah

tedaftar anggotanya.

? Ade Wahyudi, Hasil Wawancara Selaku Ketua RT Taman Krakatau
Blok I No.16 Waringinkurung Kab. Serang 16 Oktober 2016
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Untuk pendaftaran arisan kurban ini tidak ada persyaratan
yang khusus setiap orang yng mempunyai hak kewajiaban untuk
ikut berpartisipasi dalam berkurban dan tahun ini yang mengelola
pendataan sekaligus bendahara kemasyarakatan oleh bapak ade
mulyana.

Sistem pembayaran dalam 3 bulan menjelang hari raya
Idul Adha tidak ada waktu atau tanggal khusus untuk penyetoran
dana atau uang yang terpenting sesuai akad atau kesepakatan
awal pembayaran dimana minggu minggu terakhir menjelang
hari raya idul adha sudah melunasi kewajibannya membayar
angsuran kurban dan pendataan hewan kambing bagi penduduk
masyarakat yang ingin berkurban tahun ini. 3

Akad perjanjian arisan kurban ini dilakukan secara lisan
terhadap ketua pelaksana arisan kurban yaitu bapak Imat Rahmat
dan peserta kurban dan Imat Rahmat mengadakan kesepakatan
tentang peraturan pelaksanaan arisan kurban. Kesepakatan awal
terjadi diantaranya kurban arisan ini dilaksankan sampai beberapa

kali putaran dalam arti semua anggota sudah mendapatkan hewan

* Ade Wahyudi, Hasil Wawancara Selaku Ketua RT Taman Krakatau
Blok I No.16 Waringinkurung Kab. Serang 16 Oktober 2016
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kurban. Adapun syarat-syarat anggota yang bisa mengikuti
sebagai anggota peserta kurban beragama Islam, dewasa,
balig/berakal dan setiap anggota dalam satu group mencapai 7
orang.

Untuk biaya arisan kurban telah ditentukan atau
kesepakatan yang sudah disetujui antara kedua belah pihak
(anggota masyarakat dengan ketua pelaksana). Karna harga
hewan setiap tahun berbeda semakin melonjak tinggi untuk itu
setiap RT dan masyarakat bermusyawarah untuk biaya
pendaftaran kurban karena dari pendaftaran ini biaya (dana) akan
masuk untuk pembelian hewan kurban karena tambahan dana dari
pendaftaran mereka berpendapat seiring berjalannnya waktu nilai
rupiah akan turun untuk harga barang atau hewan yang akan
dikurbankan akan meningkat dari segi harga pasaran. Ini berlaku
untuk yang mengikuti kurban arisan sapi/kerbau.*

Peserta yang mengikuti arisan jika seseorang yang sudah

mendapatkan undian maka masih diwajibkan membayar iuran

* Imat Rahmat, selaku RT Taman Krakatau Blok 1 No. 16
Waringinkurung Kab. Serang, wawancara dengan penulis dirumahnya,
tanggal 30 Oktober 2018
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rutin setiap bulannya, karena pada hakikatnya arisan ini sama
dengan membayar hutang, sedangkan yang belum mendapatkan
kurban juga masih diwajibkan untuk membayar iuran setiap
bulannnya karena pada hakikatnya sama seperti simpanan. °

Pelaksanaan arisan kurban di Dewan Kemakmuran Masjid
(DKM) karna penduduk atau anggota arisan yang menetapi
perumahan taman kerakatau kebayakan dari berbagai daerah
sehingga sulit untuk mengadakan musyawarah dan ini
menjadikan salah satu masalah dalam proses kegiatan arisan
kurban atau anggota yang tidak bisa menhadiri karena adanya
halangan. Di dalam arisan ketika melakukan pengundian
terkadang ada saja yang tidak bisa mengadiri dalam musyawarah
tersebut, sekaligius sebagai menetapkan yang mendapatkan
bagian kurban untuk tahun ini.®

Sehingga tidak adanya pelaku akad, yakni Muwakil

(pemberi kuasa) yang memberikan kuasa pada pihak lain, dan

® Elma Siti Nurul, Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Pelaksanaan
Arisan Qurban di Jama’ah al- Mutagien , (Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, 2017), h. 61

® Tubagus Mohammad Sholeh, Ketua DKM Baitul Mu’awanah
Taman Krakatau Blok 1 No. 16 Waringin kurung Kab. Serang, Wawancara
dengan penulis dirumahnya, tanggal 28 Desember 2018.
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wakil (penerima kuasa). Jika seseorang yang tidak mengadiri
undian arisan tidak adanya akad yang disepakat antara kedua
belah pihak. bagaimana penerapan akad yang menjadikan serah
terima kepada Dewan Kemakmuran Masjid (DKM). Sedangkan
dalam berakad di dalamnya terdapat perjanjian atau persyaratan
dalam berakad arisan kurban ini menggunakan jangka waktu atau
kontak didalamnya hukum ini berlaku untuk suatu benda atau
perbutan dari serah terima kedua belah pihak ’

Secara garis besar, para ulama telah menggariskan tentang
pembagian syarat dalam suatu perjanjian (kontrak) menjadikan
syarat yang sah dan yang rusak atau batal masing masing di bagi
menjadi tiga bagian, yaitu persyaratan yang sah adalah sebagai
berikut :

1. Syarat yang menjadi konsekuensi perjanjian, seperti syarat
harus ada serah terima barang (penetapan undian hewan

kurban) dan penyerahan pembayaran.

" Ade Mulyadi, ketua RT Taman Krakatau Blok 1 No. 16
Waringinkurung Kab. Serang, wawancara dengan penulis dirumahnya,
tanggal 16 Oktober 2018
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2. Syarat demi kepentingan perjanjian, seperti syarat bentuk
pembayararan, misalnya pembayaran cash atau hutang (tunda)

3. Syarat yang jelas kegunaannya, tetapi bukan merupakan
konsekuensi perjanjian, dan bukan demi kepentingan
perjanjian tersebut.?

Karena dalam pertemuan undian tersebut didalamnya
terdapat akad dimana antara anggota DKM dan anggota arisan
menyerahkan uang atau barang yang dijaga, dimana akad-akad
dari kedua belah pihak saling menyepakati sehingga adanya akad
yang jelas yang dimaksud akad disini yaitu “pengaitan ucapan
salah seorang yang berakad dengan yang lainnya secara syara
pada segi yang Nampak dan berdampak dan terdampak pada
objeknya. Yang didalamnya terdapat ijab gabul kedua.

Ketika Akad ijab dan gabul perbuatan yang menetapkan
yeng meneunjukan Kkeridhan yang diucapkan oleh seorang
pertama, baik yang menyerahkan maupun yang menerima,

sedangkan gabul adalah orang yang berkata setelah orang yang

® Juhaya Praja, Ekonomi Syariah, ( Bandung: Pustaka Setia, 2012) ,
h. 118
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mengucapkan ijab, yang menunjukan keridhaan atas ucapan
orang yang pertama

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ijab pernyataan
yang keluar dari orang yang menyerahkan benda, baik dikatakan
oleh orang pertama atau kedua sedangkan gqabul adalah
pernyataan dari orang yang menerima barang pendapat ini
merupakan pengertian umum dipahami orang bahwa ijab adalah
ucapan dari orang yang menyerahkan barang, sedangkan gabul
adalah pernyataan dari penerima barang.’

Sedangkan akad wadi’ah dan wakalah amanat bagi orang
yang menerima wajib menegembalikannnya pada waktu pemilik
meminta kembali. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa akad wadi ah
dan wakalah yaitu serah terima dari kedua belah pihak dalam
melakukan undian arisan sehingga harus ada akad, di dalam
berakad pun terdapat rukun dan syarat dimana salah satunya ijab
gabul disyaratkan di ucapkan dan dimengerti oleh kedua belah

pihak.

% Syafe’i Rachmat, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),
h. 45- 46
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Dengan demikian jika dari kedua pihak tersebut tidak
melakukan akad secara langsung maka akibatnya pengundain
arisan ini tidak berakibat baik karena akadnya tidak berjalan
sebagai semestinya diakibatkan dari pihak anggota yang
berhalangan hadir dan tidak mengucapkan kesepakatan dari
kedua belah pihak.'°

Waktu pengundian arisan kurban dilakukan 2 hari
menjelang hari raya idul adha jika salah satu anggota yang tidak
mengghadiri misalkan yang mendapatkan group 1 tetapi salah
satu group tidak ikut serta dalam undian arian tersebut maka
akibat arisan ini tidak berjalan dengan baik sesuai dengan
mestinya karena tidak adanya kesepakatan dari salah satu pihak.

Berdasarkan penjelasan diatas terhadap permasalahan
arisan kurban yang di Masjid Baitul Mu’awanah dilakukan
karena pihak pengelola dari arisan kurban ini tidak membicarakan
terkait peristiwa undian yang telah mendapatkan undian tahun ini.

Dalam arti salah satu anggota yang bersangkutan wajib

% Tybagus Mohammad Sholeh, Ketua DKM Baitul Mu’awanah
Taman Krakatau Blok 1 No. 16 Waringin kurung Kab. Serang, Wawancara
dengan penulis dirumahnya, tanggal 28 Desember 2018
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mengetahui untuk kelanjutan membayar iuran setiap bulannya
agar ada kejelasan dari salah satu pihak.

Pengumpulan uang yang bernilai sama oleh beberapa
orang lalu diundi diantara mereka. Undian tersebut dilaksanakan
secara berkala sampai semua anggota memperolehnya. Demikian
kurban yang dilakukan oleh DKM Baitul Mu’awanah telah
disepakati oleh para peserta arisan kurban masyarakat perumahan
Taman Krakatau adalah setiap peserta arisan yang terbagi
kedalam beberapa group yang mendapatkan hewan kurban
langsung, bukan mendapatkan uang untuk membeli hewan
kurban sendiri.**

Uang yang telah dibayarkan oleh para pihak sebagai
peserta arisan kepada pengelola arisan kurban, pada akan
diperoleh dalam jumlah yang sama jika mendapatkan giliran atau
nomor groupnya jatuh dalam pemilihan undian, sebagai peserta

yang tergabung kedalam group 1 yang mendapatkan sejumlah

11 Ade Mulyadi, ketua RT Taman Krakatau Blok 1 No. 16
Waringinkurung Kab. Serang, wawancara dengan penulis dirumahnya,
tanggal 16 Oktober 2018
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uang berdasarkan total dari semua uang yang terkumpul oleh
peserta yang terikat dalam perjanjian arisan.

Perjanjian arisan mirip dengan perjanjian pinjam
meminjam. Hanya saja dalam perjanjian arisan banyak pihak
sebagai subjek hukum yang meminjamkan kepada salah satu
pihak yang mendapatkan gilirannya, dari anggota yang atau
peserta yang mendapatkan gilirannya dapat dikatakan sebagai
debitur yang mengikatkan diri untuk membayar sejumlah uang
(hutang) kepada semua peserta arisan lain, untuk selanjutnya
diadakan putaran (pengocokan). Jadi dalam perjanjian arisan
seolah olah utang piutang juga ada diantara para pihak, satu
debitur membayar sejulah hutang kepada banyak kreditur,
dikemudian hari diwaktu pembayarannya didasarkan pada waktu
yang Dberbeda tergantung waktu kapan putaran undian
dilakukan.

Permasalahan yang kembali muncul pelaksanaan arisan

kurban yang di DKM Masjid Mu’awanah ketika para anggota

12 Elma Siti Nurul, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Arisan Qurban di Jama’ah al- Mutagien , (Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, 2017), h. 63-64



81

yang dikumpulkan kebanyakan dari penduduknya bukan dari asli
dari perumahan taman Krakatau kebanyakan dari mereka berasal
dari luar daerah (jawa-sunda) kemudian jika salah satu anggota
yang sudah belum/sudah mendapatkan giliran kurban tidak
menghadiri ketika undian maka pengelola harus bermusyawarah
dengan salah satu pihak (group) agar pembayaran ditahun yang
akan datang akan berjalan sesuai dengan mestinya.*®

Pengundian arisan kurban Idul Adha dilaksanakan di
DKM masjid Mu’awanah dalam pengundian pun dihadiri oleh
para anggota yang terikat dalam arisan kurban dan pengumuman
hasil pengundian langsung diketahui oleh para anggota, sehingga
dalam setahun itu dikeluarkan nama salah satu group yang terdiri
dari 70 anggota yang mengikuti arisan kurban yang mendapatkan
1 ekor sapi hewan untuk setiap groupnya dalam ketentuan arisan
kurban dalam ketentuan arisan kurban idul adha ini, anggota
arisan kurban yang mendapatkan undian akan memperoleh hewan

kurban sapi. Pada pelaksanaan kurban arisan DKM Masjid

3 Tubagus Mohammad Sholeh, Ketua DKM Baitul Mu’awanah
Taman Krakatau Blok 1 No. 16 Waringin kurung Kab. Serang, Wawancara
dengan penulis dirumahnya, tanggal 28 Desember 2018
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Mua’wanah di taman Krakatau didalamnya tidak ada pihak yang
dirugikan baik dari pihak pengeola kurban arisan maupun dari
pihak anggota kurban arisan, karena dalam pembagiannya semua
mendapatkan dan merasa diuntungkan.**

Dalam pelaksanaan arisan kurban di DKM Masjid
Mua’wanah para anggotanya telah mengikuti ketentuan yang
telah dibuat oleh pihak penglola dan tidak menyimpang dari
ketentuan itu, tidak ada yang menggunakan kesempatan arisan
kurban ini sebagai alasan untuk meminta hasil undian berupa
uang yang dipakai dalam urusan pribadinya. Karena penyerahan
hasil undian yang dilakukan oleh pengelola DKM masjid
Mua’wanah ini berupa uang melainkan berupa hewan yang sudah
dibelikan untuk dikurbankan seperti kerban/sapi. Hal ini
menghindari unsur ketidakadilan bagi para anggota kurban arisan,
dengan peserta yang memperoleh giliran kurban tidak boleh
mengambil hasil undian dalam bentuk uang. Dalam arisan kurban

Masjid Mua’wanah taman krakatu ini juga terdapat tolonng-

4 Ade Mulyadi, ketua RT Taman Krakatau Blok 1 No. 16
Waringinkurung Kab. Serang, wawancara dengan penulis dirumahnya,
tanggal 16 Oktober 2018
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menolong pada setiap anggota, karena menolong orang yang
sedang membutukan dari perjanjian arisan ini sesuai dengan
kesepakatan awal.

Dalam hal ini pihak pengelola telah menetukan standar
harga hewan kurban yang akan dibeli, dan harga yang sudah
ditentukan tersebut termasuk kedalam biaya penyembelihan dan
lain-lain. Pada pelaksanaan penyembelihan hewan kurban pihak
pengelola akan membentuk panitia yang akan mengurus proses
menyembelih, kurban arisan ini dilaksankan oleh DKM Masjid
Mua’wanah dengan tujuan agar dapat bersama sama ikut dalam

berkurban.®®

. Tinjauan Hukum Islam Dalam Pelaksanaan Akad Terhadap
Arisan Kurban Jika Seseorang Tidak Hadir Dalam
Pengundian

Ibadah  kurban sesungguhnya merupakan bentuk
keapsrahan seorang hamba kepada Allah untuk mendekatkan diri

kepada-Nya. Kata kurban berasal dari bahasa Arab, yakni Qaraba

® Tubagus Mohammad Sholeh, Ketua DKM Baitul Mu’awanah
Taman Krakatau Blok 1 No. 16 Waringin kurung Kab. Serang, Wawancara
dengan penulis dirumahnya, tanggal 28 Desember 2018
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dengan bentuk isim masdar ‘qurbanan’ yang berrati dekat.
Karena itu tujuan berkurban adalah untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT.*

Di dalam berkurban terdapat syarat atau ketentuan dalam
berkurban dari unta, kerbau/sapi dan kambing kambing,

sebagaimana dari Hadist :

IS R NOCEN § &dw Js
6&@&3@&%\&&\Jj&)“ﬁ;

PR oja.J\j cw U’c ‘uv\.J\ ”°J§-\

Asy-Syafi’i berkata, “Aku berpegang pada hadits Malik

dari Az-Zubair, bahwa para sahabat menyembelih kurban

bersama Rasulullah pada tahun Hudaibiyyah berupa seekor unta
untuk tujuh orang dan seekor sapi tujuh orang.”

Imam Asy-Syafi’i berkata, “Saat itu mereka dalam

keadaan terkepung. Allah SWT berfirman :

do

-

“Jika kamu tekepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit) maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat .’(Qs. Al-
Bagarah(2): 196)"’

16 Syahruddin EI-Fikri, sejarah ibadah, (Jakrata: Republika, 2014), h.
112

7 Yayasan penyelenggara penerjemah Al-Quran  Departemen
Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya ( Jakarta: 1971), h. 47
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Manakala Allah berfirman bahwa hewan kurban yang
mudah didapat adalah kambing, maka unta mencukupi tujuh
orang yang terkepung dan mengerjakan haji tamattu,’ serta tujuh
orang yang berkewajiban berkurban lantaran menunaikan haji
giran atau denda hewan buruan, atau selain itu, manakala masing-
masing dari mereka berkewajiban menyembelih seekor kambing,
karena unta itu sama maknanya dengan kambing. Seandainya
masing-masing dari mereka mengelurkan bagiannya dari
seperdelapan, maka kurban itu sah bagi mereka. Apabila mereka
memilikinya dengan membayar maka sah juga. Dalam hal ini,
ahlul bait dan selainnya adalah sama, karena orang-orang yang
terlibat dalam peristiwa Hudaibiyyah itu berasal dari berbagali
suku dan bangsa.

Kurban unta atau sapi tidak sah untuk lebih dari tujuh
orang. Tetapi jumlah apabila mereka kurang dari tujuh orang,
maka hukumnya sah, dan mereka dianggap sukarela memberikan
kelebihannya, sebagaimana seekor unta sah sebagian kurban bagi
orang yang hanya berkewajiban seekor kambing, dan dia

dianggap bersukarela memberikan kelebihannya dari seekor
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kambing. Apabila tidak di temukam unta, maka sebandingnya
adalah tujuh kambing dengan digiyaskan kepada hadits ini.
Demikian pula sapi. Apabila orang yang tidak menyembelih
mengklaim bahwa dia telah menyebut nama Allah pada hewan
sembelihannya, maka dia dipercaya, dan orang-orang boleh
memakannya. Seseorang itu dipercaya ucapanya atas hal yang
lebih dari itu, yaitu ucapannya dalam hal iman dan sholat *®
Berdasarkan dalil Al-Qur’an dan hadits diatas praktek
yang dilakukan di Masjid (DKM) Baitul Mu’awanah perumahan
Taman Krakatau sesuai dengan syariat Islam karena dalam setiap
satu group yang terdiri dari 7 yang mendapatkan satu ekor
sapi/kerbau dan tidak lebih ataupun kurang dan dianggap “sah”
karena mereka memilikinya dengan membayar setiap kali iuran
dan tidak adanya pihak yang dirugikan, dan untuk penyembelihan
tahunan mendapatkan satu ekor karbau/ sapi untuk satu group

yang terdiri dari 7 orang.

8 Asy- Syafi’i , Abdullah Muhammad bin Idris, Figih Imam
Syafi’i,( Jakarta: Pustaka Azam, 2012) h. 525-526
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Berkurban dengan menggunakan sistem arisan ini
termasuk dalam pembahasan berhutang untuk berkurban. karena
hakikat arisan kurban ini adalah berhutang disetiap group.
Dimana sekelompok orang mengumpulkan sejumlah uang,
kemudian diserahkan kepada yang berhak dengan cara diundi,
orang yang mendapat jatah giliran kurban, hakikatnya dia telah
hutang kepada seluruh anggota yang terdapat dari berbagai group
itu, dalam hal arisan ini harus dijelaskan besarnya iuran setiap
tahunnya dan ketentuan dari pengocokan yang dilakukan setahun
sekali, serta didalam pelaksanaanya tidak ada pihak yang
dirugikan baik dari pihak pengelola maupun pihak anggota
kurban arisan, karena dalam pembagiannya semua mendapatkan
giliran dan merasa diuntungkan.

Arisan secara syariah yaitu merupakan muamalah yang
belum pernah dibahas dalam Al-quran dan Assunnah secara
langsung maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal
muamalah vyaitu dibolehkan, selama tidak ada dalil yang
melarangnya maka arisan dengan sistem iuran diperbolehkan

dalam kaidah figih, antara lain :
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°

SN EEAC NP ERY

i
“Muamalah adalah semua akad yang membolehkan manusia
saling menukar manfaatnya”

Menurut Idris Ahmad, bahwa muamalah adalah aturan-
aturan Allah SWT. Yang mengatur hubungan manusia dengan
manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alatnya untuk
keperluan jasmaninya dengan cara yang baik, sedangkan menurut
Rasyid Ridha, muamalah adalah tukar menukar barang atau
sesuatu yang bermanfaat dengan cara yang telah ditentukan. *°

Menurut pendapat beberapa tokoh wulama diatas
bermuallah diperbolehkan walaupun bermuamalah diperbolehkan
Kita juga harus diberdasarkan pada syariat Islam yang telah diatur
dalam al-qur’an dan sunnah dan tidak lupa bermuamalah
diadalamnya terdapat akad, karena kesalahan dalam melakukan
transaksi muamalah sering merujuk kepada akad yang tidak
sesuai. Dalam melakukan arisan didalamnya tedapat akad yang

melibatkan dua orang yang terikat dalam suatu perjanjian, dimana

19 sahrani, Sohari dkk, Figh Muamalah, ( Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), h.5
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satu perjanjian tersebut untuk saling melaksanakan kewajiban.
Sedangkan ulama figih menafsirkan akad, adalah:
A2 38T E S epta sy e d 3 o by

”lkatan antara ljab (penyerahan) dan gabul (penerimaan) dalam
bentuk (yang sesuai dengan) syariah, yang membawa pengaruh
pada tempatnya 20

Dengan adanya suatu akad maka para pihak terikat oleh
ketentuan hukum Islam yang berupa hak-hak dan pemenuhan
kewajiban-kewajiban (iltizam) yang harus diwujudkan, oleh
karena itu akad harus dibentuk oleh hal hal yang dibenarkan oleh
syariah. Sahnya suatu akad menurut hukum Islam ditentukan
terpenuhinya rukun dan syarat akad. %

Berkenaan dengan ini sebagimana firman Allah Qs. Al-

Maidah (5):1

= Rg20 o S_E, _ .44/5,
5580 1595 5515 Al

“Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad akad itu ‘2

20 \Waldi Nopiansyah, Asuransi Syariah, ( Yogyakarta : CV. Andi
Offset, 2015), h. 60-61

2! Trisadini p. Usanti, dkk .,(ed.), Transaksi Bank Syariah, ( Jakarta:
Askara, 2013), h. 45

?2Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran Departemen Agama
RI, Al-Quran dan terjemahannya ( Jakarta: 1971), h. 156
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Rukun akad yang utama adalah ijab dan gabul, syarat yang
harus ada dalam rukun dapat menyangkut subjek dan objek suatu
perjanjian.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi agar ijab gabul

mempunyai akibat hukum :

1. ljab dan Kabul harus dinyatakan oleh orang yang sekurang-
kurannya telah mencapai umur tamyiz yang menyadari dan
mengetahui isi perkataan yang diucapkan hingga ucapannya
itu benar-benar menyatakan keinginan hatinya, dengan kata
lain, dilakukan oleh orang yang cakap melakukan tindakan
hukum

2. ljab gabul harus berhubungan langsung dalam suatu majelis
apabila kedua belah pihak.?

Arisan merupakan perkumpulan dari sekelompok orang,
dimana mereka berinisiatif untuk tetap bertemu dan bersosialisasi
mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama, lalu diundi
diantara mereka. Undian tersebut dilaksankan secara berkala

sampai semua anggota memperolehnya.

2 Trisadini p. Usanti, dkk .,(ed.), Transaksi Bank Syariah, ( Jakarta:
Askara, 2013), h. 46
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Arisan dengan sistem undian (kocokan) dalam bentuk uang
ini dilakukan dengan pengocokan untuk mengetahui siapa yang
mendapatkan giliran awal. Barang siapa yang namanya keluar
lebih awal, secara tidak langsung ia mendapatkan pinjaman
(kreditur) dari anggota-anggota arisan yang lain yang belum
mendapatkan undian. Sehingga ia harus melakukan pembayaran
dengan cara mengangsur dalam arisan tersebut sampai semua
anggota mendapatkan undian arisan masing masing.?*

Pelaksanaan arisan yang dilakukan oleh kepengurusan masjid
(DKM) Baitul Mua’wanah peraturannya setiap peserta arisan
membayar setoran uang secara rutin dengan jumlah yang telah
disepakati berdasarkan perjanjian setiap bulannya hingga
mencapai jumlah untuk melunasi pembayaran biaya kurban yang
pelaksanannya ditetapkan oleh pihak pengelola arisan. Dan
sistem arisan pada umumnya dengan putaran (pengocokan) yang
nanti hasilnya akan diumumkan pada waktu tertentu.

Untuk permasalahan yang terdapat pada pelaksanaan arisan

kurban di Masjid (DKM) Baitul Mu’awanah seperti terjadinya

24 http://www.google.co.id/url?q=http://eprints.walisongo.co.id.

diakses pada 21 Des 2018 Pukul 10: 56 WIB
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suatu peristiwa yang tak terduga misalnya ketika pengocokan
waktu penentuan arisan salah satu anggota ataupun group yang
tergabung kedalam arisan kurban baik yang sebelum ataupun
sesudah mendapatkan giliran kurban Tidak bisa menghadiri
ketika pengocokan berlangsung maka terdapat akad penyerahan
ijjab gabul hewan kurban yang dilakukan antara kedua belah
pihak.

Solusi yang telah ditetapkan oleh peristiwa ini berlandasan
para ahli figih sebagai dasar atas di perbolehkan dengan
menggunakan akad Tulisan. Karena mengucapkan dengan lidah,
bukanlah satu satunya jalan yang harus di tempuh dalam
mengadakan akad. Ada beberapa cara untuk memeperlihatkan
kesungguhan. Lantaran itu para fugoha menerangkan cara-cara
yang harus kita tempuh :

1. Kitabah (tertulis)/ Isyarah

2. Wakalah

> Tubagus Mohammad Sholeh, Ketua DKM Baitul Mu’awanah
Taman Krakatau Blok 1 No. 16 Waringin kurung Kab. Serang, Wawancara
dengan penulis dirumahnya, tanggal 28 Desember 2018
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3. Ta’atli (beri memberi yang berlaku dalam bai’ul mu’athah =
jual beli secara beri memberi )
Kitabah antara dua aqid yang berjauhan tempatnya, sama dengan
sama ucapan lidah yang dilakukan oleh mereka yang sama hadir.
Sebagaimana ijab gabul dengan perkataan, boleh juga ijab gabul
dengan surat menyurat (pesan), para fugaha membentuk kaidah :
“tulisan itu sama dengan ucapan”

Hal ini telah diuraikan dalam Al Asybah wan Nadhair, karangan
Ibn Nurajain dan dalam kitab Fathul Qadir; asal saja surat itu
terang dan jelas. Dalam istilah figh dikatakan Mustabihah

marsumabh, atas dasar ini dibuatlah kaidah:

ol o LI & Y 85 i S Y
“ Isyarat orang bisa itu sama dengan penjelasan dengan lisan “
Apabila seseorang meninggalkan barang-barangnnya dihadapkan

kita, kemudian kita pergi, kita mengambil barang-barang itu

berdiam diri saja, maka para fugoha memandang telah adanya



94

agad ida (titipan) antara si peletak barang titipan dan penerima
titipan 2
Kata akad berarti masa, pesan, penyempurnaan dan janji,

perjanjian sebagaimana dalam al-quran surat An-Nahl(16):91

P

355 aemys 365 el Tpvand V3 25ugee 15 & agas 155303

Zshas G A AT o) LS B pele 2tias

z

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah sumpah-mu
itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan
Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah
itu)sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat” '

Dari dalil tersebut bahwa dengan tanpa ucapan secara
langsung tetapi dengan adanya kata akad melalui pesan (tulisan)
sudah memenuhi syarat dan rukun akad . Dalam Islam Ulama
berbeda pendapat bagaimana tata cara rukun dan syarat dalam
arisan berdasarkan dengan ajaran Islam, sebab dalam Al-Quran

maupun hadist tidak ditemukan suatu sighat ijab gabul yang

26 Teungku Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy , Penghantar Figh
Muamalah, ( Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009 , h. 27-28

" Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran Departemen
Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya ( Jakarta: 1971) , h.415-416
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dilakukan oleh setiap orang, pada prinsipnya para ulama tersebut
tercangkup 3 pendapat :

Pendapat Pertama, tidak sah akad itu kecuali dengan
Sighat, yakni suatu bentuk perkataan (lafadz yang diucapkan oleh
kedua belah pihak yang melakukan akad) menurut golongan ini
bagi orang yang berhalangan melakukan ijab gabul atau sighat,
misalnya orang bisu dapat melakukan dengan isyarat. Sedangkan
orang yang terhalang oleh jarak yang jauh dapat melakukan akad
secara tertulis, pendapat ini dipegang oleh golongan Syafi’l dan
Hambali, menurut mereka akad itu harus dengan lafadz karena
akad asal adalah Taradlin (suka sama suka) sedangkan suka sama
suka yang terpendam dalam hati tidak dapat dilakukan melainkan
dengan lafadz atau sighat sebagai manifestasinya

Pendapat kedua, akad itu sah itu dilakukan dengan
perbuatan (af’al) bagi hal-hal yang bisa dilakukan dengan
perbuatan yang menerangkan tujuan, akad walaupun tanpa
disertai lafadz. Pendapat ini merupakan pegangan dasar Abu

Hanifah, juga satu pendapat dalam Madzhab Hambali dan Syafi’i.
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Pendapat ketiga, setiap akad itu dianggap sah jika
dilakukan dengan cara menunjukan maksudnya, baik dengan
perkataan atau perbuatan, pendapat ini merupakan pendapat
Mazhab Maliki..”®

Berdasarkan akad wadi’ah (titipan) terhadap penyerahan
pengocokan (arisan) apabila seeorang tidak hadir misalkan karena
perjalanan jarak cukup jauh sampai memakan waktu berhari hari
hukumnya sah juga melakukan perwakilan oleh pihak ketiga atau
disebut juga wakalah .

Akad wakalah atau Al-Wikalah atau At- Tahwidh artinya
penyerahan, pendelegasian atau pemberian mandat. Atau akad
Wakalah adalah akad pelimpahan kekuasaan oleh salah satu
pihak kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakikan.
Karena sering kali manusia tidak dapat menyelesaikan semua

urusan sendiri sehingga sehingga perlu pihak lain mewakilinya.?

28 http://www.google.co.id/url?q=http://eprints.walisongo.co.id,

diakses pada 21 Des 2018 Pukul 10: 56 WIB
2% 5ri Nurhayati, Akuntansi Keuangan Syariah di Indonesia (Jakarta:
Salemba Empat, 2015), h. 257
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“Maka suruhlah salah seorang diantara kamu pergi kekota
dengan membawa uang perakmu itu (QS. Al- Kahfi:19).

Wakalah dalm pendelegasian barang terjadi saat situasi
dimana seseorang menunjuk orang lain untuk mewakili dirinya
membeli sesuat. Orang yang meminta mewakilkan (muwakkil)
harus menyerahkan sejumlah uang secara penuh besarharga
barang yang akan diserahkan kepada pihak yang mewakili(wakil)
dalm sebuah kontark Wadi’ah.

Berdasarkan penjelasan diatas  pelalasanaam arisan
kurban terhadap seseorang yang tidak mengikuti ketika
pengocokan salah satu pihak harus memberikan keterangan bisa
melalui pesan(tulisan) ataupun melalui pihak ketiga (wakalah).
Dalam pelaksanaan arisan kurban yang diadakan oleh DKM
Masjid Baitul Mua’wanah dalam penerapan akad terpenuhinya
rukun dan syarat penyerahan terhadap arisan kurban tahunan
diantara kedua belah pihak. Dalam melakukan kurban dengan
menggunakan sistem arisan mempermudah dalam menabung
kurban tahunan dan sebagai sarana kerjaasama dan saling
menguntungkan dan saling memberikan manfaat dan tentunya
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan menggunkan

sistem arisan adalah salah satu bentuk muamlah yang sudah
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berjalan dari tahun ketahun dan boleh dilaksankan apabila tidak
bertentangan dengan dalil syara dan terpenuhinya prinsip

muamlah.



